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ABSTRAK

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KEARIFAN LOKAL
PADA BUKU MATA PELAJARAN BAHASA DAERAH MUSI RAWAS
Oleh:
Indah Nepriliana
(19591103)

Abstrak: Kearifan lokal sebagai kebijakan yang bersandar pada filosofis,
nilai-nilai, etika dan perilaku yang melembaga secara tradisional untuk
mengelola sumber daya (alam, manusia dan budaya). Dan pada masa
sekarang ini mulai banyak masyarakat melupakan warisan budaya Kita,
seperti salah satunya pada daerah Musi Rawas, tidak banyak pula
masyarakat mengetahui dan memahami apa saja budaya dan adat yang ada
pada daerah yang di tinggali karena kurangnya kepedulian terhadap
kebudayaan lokal. Kabupaten musi rawas adalah salah satu kabupaten yang
memiliki keanekaragaman budaya yang tumbuh dan mulai berkembang
dengan baik. Dalam pendidikan, sekolah di musi rawas memperkenalkan
bahasa dan budaya kearifan lokal yang ada di musi rawas sehingga sistem
pendidikan mengalami perubahan dan perkembangan. Upaya perubahan dan
perbaikan tersebut bertujuan untuk membawa kualitas pendidikan dan nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat pada kearifan lokal tetap terjaga dan
tidak terlupakan.

Penelitian ini menggunakan metode Studi Kepustakaan (library risearch).
Teknik pengumpulan data dengan cara Editing, Organizing dan Finding.
Data diambil dari sumber primer yaitu Buku Bahasa daerah Musi rawas dan
Penulisnya. Dan data sekunder di ambil dari Dokumen tertulis seperti Buku,
Jurnal serta hasil penelitian sebelumnya.

Berdasarkan penelitian ini peneliti menemukan : 1) Nilai-nilai pendidikan
kearifan lokal yang terdapat dalam buku mata pelajaran bahasa daerah Musi
Rawas ada 8 Nilai Yaitu Nilai Toleransi, Disiplin Rasa Ingin Tahun, jujur
dan sebagainya. 2) dan relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak
Sekolah Dasar adalah sebagai pijakan setiap bangsa melalui nilai kearifan
lokal.

Kata Kunci:Kearifan Lokal, Pendidikan Karakter, Musi Rawas



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........cccoooiiiiiiiiieen s li
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASH ...t hi
KATA PENGANTAR ...ttt re e e v
Y/ 2 I 1 R SURSRRRI Vi
PERSEMBAHAN. ...ttt e e e Vil
ABSTRAK e Viii
DAFTAR ISL...oc ettt e e e eenae e IX
DAFTAR GAMBAR ... ettt saae e nnee e Xi
DAFTAR TABEL ...ttt e e e e Xii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccocoiiiiiiiiiiee 1
B. RUMUSAN MaSalAN .......c.ooieiiee s 9
C. Tujuan Penelitian ..........cccoveiiiiiiie e 9
D.  FOKUS PENEIITIAN ......coiiiiiiieiieiee s 9
E. Manfaat Penelitian ..........coocoiiiiiiiiiiee e 10
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ... 11
A. Nilai-Nilai Pendidikan Kearifan Lokal ............ccccooiiiiiiiinniiic 11
1. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan. ... 11

2. Pendidikan Kearifan LoKal ...........ccoooiiiiiii e 14

3. PendidiKan KaraKLer...........ccoiviiuerieieieieeee ettt st s saesrene s 17

4. Nilai-Nilai Karakter Dalam Pendidikan Kearifan Lokal.......................... 18

5. Fungsi Kearifan LoKal............ccooiiiiiiiieeee e 26



6. Mata Pelajaran Daerah MuSi RAWaS............cccooeiirininieicienese e 28

B. Kajian Penelitian Yang Relevan.........cccccoiveeeccceeceeee e 33
BAB 111 METODE PENELITIAN ....ooiiii e 36
AL JENIS PENEIITIAN. ... 36
B. Pendekatan Penelitian..........cccceveiireniieiceceeieeeeeeee et 38
C. Data Dan SUMDBDEE Data ........ccoieriiiiiiiiiiieiesie e 39
D. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccceieeiieiiiciee e 40
E. Teknik ANaliSiS Data.........cccueiiiiiiiiiiiiie e 42
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........ccccviiiiiiieciiees 44
A, HaSH PENEITIAN ..o 44
B. Pembahasan..........ccooiiiiiiiecc e 60
BAB V PENUTUP ...ttt 63
AL KESIMPUIAN L. 63
B.  SAran-Saran ..o 63

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

GAMDDIAE .0 e nan 46
GAMDIAE 4.2 e nan 48
AL 4.3 s 50

GAMDAT 4.4 ... et 55



ABSTRAK

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KEARIFAN LOKAL
PADA BUKU MATA PELAJARAN BAHASA DAERAH MUSI RAWAS
Oleh:
Indah Nepriliana
(19591103)

Abstrak: Kearifan lokal sebagai kebijakan yang bersandar pada filosofis,
nilai-nilai, etika dan perilaku yang melembaga secara tradisional untuk
mengelola sumber daya (alam, manusia dan budaya). Dan pada masa
sekarang ini mulai banyak masyarakat melupakan warisan budaya Kita,
seperti salah satunya pada daerah Musi Rawas, tidak banyak pula
masyarakat mengetahui dan memahami apa saja budaya dan adat yang ada
pada daerah yang di tinggali karena kurangnya kepedulian terhadap
kebudayaan lokal. Kabupaten musi rawas adalah salah satu kabupaten yang
memiliki keanekaragaman budaya yang tumbuh dan mulai berkembang
dengan baik. Dalam pendidikan, sekolah di musi rawas memperkenalkan
bahasa dan budaya kearifan lokal yang ada di musi rawas sehingga sistem
pendidikan mengalami perubahan dan perkembangan. Upaya perubahan dan
perbaikan tersebut bertujuan untuk membawa kualitas pendidikan dan nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat pada kearifan lokal tetap terjaga dan
tidak terlupakan.

Penelitian ini menggunakan metode Studi Kepustakaan (library risearch).
Teknik pengumpulan data dengan cara Editing, Organizing dan Finding.
Data diambil dari sumber primer yaitu Buku Bahasa daerah Musi rawas dan
Penulisnya. Dan data sekunder di ambil dari Dokumen tertulis seperti Buku,
Jurnal serta hasil penelitian sebelumnya.

Berdasarkan penelitian ini peneliti menemukan : 1) Nilai-nilai pendidikan
kearifan lokal yang terdapat dalam buku mata pelajaran bahasa daerah Musi
Rawas ada 7 Nilai Yaitu Nilai Toleransi, Rasa Ingin Tahu, cinta tanah air
dan sebagainya. 2) dan relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak
Sekolah Dasar adalah sebagai pijakan setiap bangsa melalui nilai kearifan
lokal.

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Pendidikan Karakter, Musi Rawas



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang pluralistik dan multikulturalistik yang dihuni
penduduk dari berbagai etnis, bahasa, agama, dan ideologi serta dengan letak
geografis antar daerah yang luas dan dipisahkan oleh belasan ribu pulau.
bangsa Indonesia memiliki keanekaragaman merupakan kekayaan intelektual
dan budaya yang menjadi bagian dari warisan budaya yang harus dilestarikan.
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari

manusia dengan cara belajar.!

Indonesia merupakan negara dengan jumlah pulau terbesar didunia. Dalam
Undang-Undang Dasar 1945 ditetapkan Indonesia sebagai sebuar negara
kepulauan yaitu negara yang memiliki banyak pulau yaitu sejumlah 17.48
pulau dengan panjang garis pantai mencapai 95.181 km. Sembilan puluh dua
pulau kecil diantaranya adalah pulau-pulau kecil terluar.? Wilayah negara
terdiri atas daratan termasuk tanah dibawahnya, peraiaran dan ruang udara.

Wilayah daratan dan ruang udara dimiliki oleh setiap negara, sedangkan

!Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 180.
2Syamsul Ma’arif, 2009, Makalah Pengelolaan Pulau Terluar dalam Manajemen Pulau
Terluar, Fakultas Geografi UGM, (23 Januari) 2009.



wilayah perairan, khususnya wilayah laut hanya dimiliki oleh negara

pantainya.®

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki berbagai macam suku,
etnis, dan adat istiadat yang semuanya itu merupakan cerminan dari suatu
kemajemukan bangsa. Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki 300
lebih suku dan 500 bahasa daerah, jadi wajar bangsa Indonesia sebagai negara
yang kaya akan kebudayaan sehingga setiap suku memiliki hukuman adatnya
sendiri. Keberadaan masyarakat adat ditengah globalisasi dan arus modernisasi
dipandang sebagai sesuatu hal yang unik. Di masyarakat adat di tengah
globalisasi, dimana orang sibuk dengan konsep-konsep dan pemikiran modern,
masyarakat adat berusaha untuk tetap melaksanakan dan memelihara
tradisinya, sehingga tidak luntur seiring dengan perkembangan globalisasi.*
Pada negara Indonesia yang memiliki berbagai pulau seperti, pulau Jawa, pulau
Kalimantan, pulau Papua, pulau Sulawesi dan pulau Sumatera, pada pulau

Sumatra ini ada beberapa provinsi, salah satunya provinsi Sumatera Selatan.

Sumatera Selatan adalah sebuah provinsi di Indonesia, terletak di pulau
Sumatera bagian Selatan, dan ibu kotanya Palembang. Provinsi Sumatera
Selatan ini kaya akan sebuah sumber daya alam, terutama minyak bumi, batu
bara dan gas alam. Sejak jaman sejarah wilayah ini sudah terkenal, terutama

palembang, karena disanalah pusat kerajaan Sriwijaya dan disebut dengan

SAyub Torry Satriyo Kusumo,” Optimalisasi Pengelolaan Dan Pemberdayaan Pulau-
Pulau Terluar Dalam Rangka Mempertahankan Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia”,
Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 10 No. 3 (September 2010). 330

“Reta Luciani Dan Elly Malihah,”Analisis Nilai-Nilai Kearifan Lokal Rumah Limas Di
Sumatera Selatan “, Indinesia Of Sociology,Education,And Development.(Mei 2020)11-18



bumi Sriwijaya yang telah ada pada abad ke 7 hingga abad ke 12 masehi, dan
wilayah Sumatera Selatan berbatasan langsung dengan provinsi lainnya di

Sumatera.®

Sumatera Selatan atau pulau Sumatera bagian Selatan yang didirikan pada
tanggal 12 september 1950 awalnya mencakup daerah Jambi, Lampung,
Bengkulu, dan kepulauan Baka Belitung. Keempat wilayah tersebut akhirnya
di pecah menjadi empat wilayah provinsi tersendiri, namun tetap dalam akar
budaya bahasa dari keluarga yang sama yaitu bahasa austronesia proto bahasa
melayu dengan pembagian daerah bahasa dan logatnya vyaitu seperti
Palembang, Komering, Ogan, Musi dan masih banyak lagi. Sumatera Selatan
terbagi menjadi desa dan kelurahan, jumlah desa yang ada di Sumatera Selatan
sebanyak 343 dan jumlah kecamatannya 449 kecamatan serta memiliki jumlah
penduduk 6,7 juta jiwa, dan lambang Sumatera Selatan berbentuk perisai
bersudut lima, daerah Sumatera Selatan juga memiliki banyak sekali
kebudayaan kearifan lokal yang dilestarikan seperti halnya rumah adat, tarian,
makanan khas, bahasa, suku dan masih banyak lagi nilai-nilai kearifan lokal

lain yang masih mereka wariskan secara turun temurun.®

Kabupaten Musi Rawas adalah salah satu kabupaten di provinsi Sumatera
Selatan, Indonesia. Kabupaten ini dibagi menjadi 14 kecamatan (pasca

pemekaran kabupaten Musi Rawas Utara ibu kotanya saat ini berada di Muara

SEka Mandala Sumatera Selatan: Sejarah,Kebuyaan,Dan Pembagian Wilayah, ( Berita
Online ,Pinhome.lId), 25 January, 2023

®Profil  Provinsi ~ Sumatera  Selatan -  Situs Resmi BPKP  2023."
https://www.bpkp.go.id/sumsel/konten/1111/profil-Provinsi-Sumatera-Selatan.bpkp. Diakses pada
11 Mar. 2023.



Beliti, namun sebelum tahun 2004 ibu kotanya berada di kota Lubuk Linggau.
Awal kabupaten musi rawas termasuk dalam wilayah keresidenan Palembang
(1825-1966). Hal ini diawali oleh jatuhnya kesultanan Palembang dan
perlawanan benteng jati serta enam pasirah dari pasemah lebar ke tangan
pemerintah belanda. sejak saat itu belanda mengadakan ekspansi dan
penyusunan yang di pakai adalah dekondentrasi. Kemudian keresidenan
Palembang dibagi menjadi wilayah binaan (Afdeling), yaitu:

1. Afdeling Banyuasin en kubustreken, ibu kotanya Palembang.

2. Afdeling Palembangsche Beneden Landen, ibu kotanya Batu Raja.

3. Afdeling Palembangsche Boven Landen, ibu kotanya Lahat.

Afdeling Palembangsche Boven Landen di bagi dalam beberapa onder

afeling (oafd).

1. Oafd Lamatang Ulu, ibu kotanya Lahat.

2. Oafd Tanah Pasemabh,ibu kotanya Bandar.

3. Oafd Lematang llir, ibu kotanya Muara Enim.

4. Oafd Tebing Tinggi Empat Lawang, ibu kotanya Tebing Tinggi.

5. Oafd Musi ulu, ibu kotanya Muara Beliti.

6. Oadf Rawas ibu kotanya Surulangun Rawas.’

"Rahmad muhidin,”pemberian nama desa atau kampung di kabupaten musi rawas :
Suatu kajian topomini daratan”. Prosiding seminar nasional linguistik dan satra (SEMANTIKS)
(2021), 566



Musi Rawas berada pada afdling Palembangschre Boven Landen. Pada
tahun 1907, onder distric Muara Beliti dan Muara Kelingi diintegrasikan
keadaan kedalam satu onder afdeling yakni onder afdeling Musi Ulu. Tahun
1933, jaringan kereta api Palembang-Lahat-Lubuk Linggau (dibuat antara
tahun 1928-1933) dibuka pemerintah belanda. hal ini menyebabkan
dipindahkan ibu kota oafd Musi Ulu, Muara Beliti ke Lubuk Linggau yang,
menjadi cikal bakal kabupaten Musi Rawas. Pada tanggal 17 februari 1942,
kota Lubuk Linggau diduduki Jepang dan kepala oafd Musi Ulu controeur de
mey serta aspirant controluer ten kate menyerahkan jabatannya kepada Jepang
pada tangga 20 april 1943. Jepang mengadakan perubahan instansi dan jabatan
ke dalam bahasa Jepang. Perubahan inilah yang menjadi titik tolak hari jadi
kabupaten Musi Rawas. Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu
kabupaten di Sumatera Selatan yang beribu kota di Muara Beliti. Kabupaten
Musi Rawas secara geografis terletak diantara 2° sampai 3° lintang selatan dan
102° sampai 103° bujur timur,® dan jumlah penduduk Musi Rawas pada tahun
ketahun terus menambabh, tercatat jumlah jiwa di Musi Rawas pada tahun 2021
berjumlah 400 027 jiwa dan bertambah di tahun 2022, menjadi mencapai 402

674 jiwa,® dan pada tahun 2023 belum terdeteksi data statistiknya.

8lbid, 567

®Jumlah  Penduduk  (Jiwa), 2020-2022 - Kabupaten  Musi  Rawas."
https://musirawaskab.bps.go.id/indicator/12/57/1/jumlah-penduduk.html. Diakses pada 11 Mar.
2023.



Musi Rawas juga memiliki Keanekaragaman seni dan budaya yang
dimiliki oleh berbagai suku bangsa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai
sebuah identitas yang membedakan satu dengan yang lain. Perspektif inilah
yang kemudian menjadi pegangan bagi setiap kelompok masyarakat Musi
Rawas untuk tetap melestarikan budaya mereka masing-masing, baik dalam
bahasa ibu, kebiasaan hidup sehari-hari, seni dan budaya, cara berpakaian serta
pola prilaku yang dianggap sesuai dengan adat istiadat budaya kearifan lokal

nenek moyang yang wajib dilestarikan.

Kearifan lokal sebagai kebijakan yang bersandar pada filosofis, nilai-nilai,
etika dan prilaku yang melembaga secara tradisional untuk mengelola sumber
daya (alam, manusia dan budaya) secara berkelanjutan. Kearifan lokal sebagai
kebenaran yang mentradisi merupakan perpaduan nilai-nilai suci firman tuhan
dan turun-temurun yang dikembangkan komunitas tertentu. Seseorang dinilai
arif apabila dapat mengakumulasi dan mengkolaborasikan antara konteks dan
nilai-nilai yang melengkapinya, serta dapat mewujudkan pola hidup yang
seimbang, tidak mungkin seseorang dipandang bijak apabila sikap dan

tindakannya berlawanan dengan nilai yang berlaku.!

Pada masa sekarang ini, mulai banyak masyarakat melupakan warisan
budaya Kita, seperti salah satunya pada daerah Musi Rawas, tidak banyak pula

masyarakat memahami atau mengerti apa saja budaya dan adat yang ada pada

Risa Marta Yati,”Visualisasi Dan Makna Simbol Busana Tari Turak Kabupaten Musi

Rawas” Jurnal Seni Budaya, Vol 18, No 2, ISSN : 1410 9700 (Print) 2655 9153(Online), 79.
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11Rahyono, FX,Kearifan Budaya dalam Kata, (Jakarta: Wedatama Widyasastra, 2009),



darah yang ia tinggali, karena kurangnya keperdulian terhadap kebudayaan
lokal. Serta nilai-nilai adat sebagai nilai-nilai pendidikan kearifan lokal Musi
Rawas juga terkait dengan tradisinya saja terkadang masih banyak yang tidak

mengetahui.

Kabupaten Musi Rawas salah satu kabupaten yang memiliki
keanekaragaman budaya dan keseniannya yang tumbuh dan mulai berkembang
dengan baik. Dalam pendidikan, sekolah di Musi Rawas memperkenalkan
bahasa dan budaya kearifan lokal yang ada di Musi Rawas, Pendidikan di
sekolah dasar selalu mengalami perubahan, perkembangan dan perbaikan
sesuai dengan perkembangan. Perubahan dan perbaikan dalam bidang
pendidikan meliputi berbagai komponen yang terlibat di dalamnya baik itu
pelaksana pendidikan di lapangan. Upaya perubahan dan perbaikan tersebut
bertujuan membawa kualitas pendidikan juga tidak boleh melupakan nilai-nilai

pendidikan karakter yang terdapat pada kearifan lokal.

Karena disuatu sisi, dampak adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tersebut memunculkan sikap-sikap yang kurang sesuai dalam
kehidupan bermasyarakat. Misal, siswa yang sering bermain gedget
dikhawatirkan akan memiliki sikap individualisme yang tinggi, dan kurang

bersosialisasi dengan teman dan lingkungan. Dalam hal ini, pendidikan sebagai



salah satu bidang kehidupan manusia memiliki peran penting dalam

menciptakan generasi manusia yang cerdas, bijaksana, dan berkarakter.!2

Pendidikan karakter di sekolah juga membentuk pribadi anak menjadi
manusia dan warga negara yang baik sehingga mampu mengantisipasi gejala
krisis moral yang terjadi saat ini. Pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai
bentuk namun dalam lingkup formal pendidikan dilakukan oleh sebuah lembaga
yang dinamakan sekolah. Lembaga formal sekolah dalam hal ini secara sistematik
melakukan kegiatan pengajaran dalam rangka membantu siswa agar mampu
mengembangkan potensi yang ada secara maksimal yang menyangkut aspek
moral, intelektual, emosional dan aspek sosial yang bisa di pelajari lewat buku
mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas. Sekolah juga mengembangkan proses

pendidikan karakter untuk di tanamkan pada diri peserta didik.

Berdasarkan observasi awal melalui wawancara yang telah dilakukan
peneliti di salah satu sekolah dan guru di Musi Rawas tepatnya di SD 2 Negeri
Marga Sakti mengenai buku muatan lokal bahasa daerah Musi Rawas bahwa
buku tersebut digunakan sebagai pengganti mata pelajaran muatan lokal
Muradarusalam dalam kepemimpinan bupati Ridwan Mukti, semenjak bupati
musi rawas digantikan oleh ibu Ir.Hj. Ratna Machmud,M.M berganti pula
program pendidikan dimusi rawas. Saat ini pembelajaran muatan lokal yang di
gunakan di musi rawas adalah pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Musi

Rawas, yang telah di terapkan selama 6 bulan lebih di beberapa SD Musi

2 pytri rachmadyanti,”penguatan pendidikan karakter bagi siswa sekolah dasar melalui
kearifan lokal”, jurnal pendidikan sekolah dasar, vol.3, no 2(2017), 202



Rawas salah satunya SD 2 Negeri Marga Sakti. Saat melakukan observasi dan
wawancara mengenai buku muatan lokal bahasa daerah Musi Rawas di SD
Negeri 2 Marga Sakti ibu Siti Mustainah guru kelas 4 sekaligus guru pengampu

mata pelajaran muatan lokal d kelas 4 mengatakan bahwa :

“Buku muatan lokal bahasa daerah musi rawas mulai digunakan di
kelas-kelas tinggi dari kelas 4 hingga kelas 6, buku tersebut di terapkan
dikelas dan setiap tingkat kelas memiliki buku yang berbeda nilai kearifan
lokalnya, buku tersebut sangat berperan untuk anak-anak agar tetap
melestarikan budaya ,tradisi dan menanamkan nilai karakter pada diri
peserta didik di Musi Rawas”.*®

Dari kutipan “diatas” maka sudah dijelaskan buku tersebut berperan
penting dalam mengenalkan budaya, tradisi serta mengajarkan pada peserta
didik nilai-karakter pada anak-anak sejak dini agar tidak terjadinya kepunahan
kebudayaan kearifan lokal setempat. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
penelitian ini ingin mengetahui lebih mendalam nilai-nilai pendidikan kearifan
lokal pada buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas dan untuk
mengetahui relevensi nilai- nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata
pelajaran bahasa daerah Musi Rawas. Oleh karena itu peneliti melakukan
penelitian dengan menulisnya kedalam sebuah proposal penelitian dengan
judul”Nilai — Nilai Pendidikan Kearifan Lokal Pada Buku Mata Pelajaran

Bahasa Daerah Musi Rawas”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan

perumusan masalah sebagai bentuk :

13 Wawancara Dengan Ibu Siti Mustainah Salah Satu Guru Di SD Musi Rawas, Di SDN 2
Marga Sakti, 17 Januari 2023.



1. Apa saja nilai-nilai pendidikan kearifan lokal yang terdapat dalam

buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas?

2. Bagaimana relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak

sekolah dasar?

C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan kearifan lokal yang

terdapat dalam buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas.

b. Bagaimana relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak

sekolah dasar

2. Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritik

1). Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan
keilmuan tentang nilai-nilai pendidikan kearifan lokal yang
terdapat dalam buku mata pelajaran bahasa daerah Musi

Rawas.

2). Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan tentang
Bagaimana relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak

sekolah dasar.

b. Manfaat Praktis



1). Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan
wawasan bagi penyusun dan pembaca mengenai nilai-nilai
pendidikan kearifan lokal yang terdapat dalam buku mata

pelajaran Bahasa Daerah Musi Rawas.

2). Dapat memahami dan mengenal kembali kebudayaan lokal dan
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu atau
memberikan gambaran mengenai Nilai-Nilai Pendidikan
karakter melalui Kearifan Lokal yang terdapat dalam Buku

Mata Pelajaran Bahasa Daerah Musi Rawas.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Nilai-Nilai Pendidikan Kearifan Lokal
a. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan
Nilai merupakan kualitas yang tidak bergantung dan tidak
berubah seiring dengan perubahan zaman. Nilai tidak bergantung
pada materi, murni sebagai nilai tanpa bergantung pada
pengalaman. Kehidupan di dunia ini merupakan sesuatu yang
sangat bernilai meskipun pada kenyataannya setiap yang bernilai
memiliki lapisan dan aspek yang bernilai memiliki lapisan dan
aspek yang berbeda. Nilai secara khusus ada dalam wilayah
aksiologi, yaitu salah satu cabang filsafat. Kajian nilai yang telah
mengilhami banyak filsuf. Misalnya, plato mengatakan bahwa
keindahan, kebaikan, dan kesucian adalah tema penting bagi para
pemikir sepanjang zaman. Nilai secara etimologi pandangan kata
value (bahasa inggris)(moral value),dalam kehidupan sehari-hari,
nilai merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan
kualitas, dan berguna bagi manusia.
Nilai menurut kamus bahas indonesia (KBBI) dapat

diartikan sebagai harga. Harga harga yang terkait dalam ungkapan

14 Qigi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori Dan Praktik Di
Sekolah,( Bandung:CV Pusaka Setia), 13-14
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orang beragaman-ragaman, nilai mempunyai harga yang bisa
berubah bila di tinggalkan. Dari pada itu seseorang manusia harus
di bina supaya bisa meletakkan secara sama sehingga manusia
berada dalam nilai-nilai yang melahirkan kebahagian.®

Pendidikan menurut istilah (terminologi) bila ditujukan
bagi unggas dan hewan, maka pengertian pendidikan (tarbiyah)
adalah kelimpahan makanan, minuman dan tempat berlindung. Jika
ditujukan pada manusia, maka pengertian pendidikan (tarbiyah)
lebih bersifat ruhiyah, yaitu menghormati manusia itu sendiri,
perkataanya, perbuatannya, lalu mengarahkan dengan arahan yang
shohih sebagaimana yang dicintai dan diridhai Allah SWT disertai
pengawasan secara langsung maupun tidak langsung.®

Pendidikan adalah suatu usaha dan sistematis dalam
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidik mempersiapkan
peserta didik baik aspek jasmani, rohani, dan kemampuan
seseorang untuk perannya dilingkungan sekitarnya di masa yang
akan datang. Pendidikan adalah suatu usaha masyarakat dan
bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih
baik di masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan

budaya dan karakter yang telah dimiliki mayarakat dan bangsa.

15 Halimatussa’diyah, nilai-nilai pendidikan agama islam multikultural (surabaya: CV.
Jakad media publishing, 2017), 9

16 Muhammad Priyatno, M.Pd.I “Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal ¢ Jurnal
Pendidikan Islam, Vol.5, No.10, (Juli 2016)1314.



Oleh karena itu, pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan
karakter bangsa bagi generasi muda dan juga proses
pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk peningkatan
kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa dimasa mendatang.
Dalam proses pendidikan karakter bangsa, secara aktif peserta
didik mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses
internalisasi, dan penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian
mereka dalam bergaul di masyarakat, menembangkan kehidupan
masyarakat yang lebih sejahtera serta mengembangkan kehidupan
bangsa yang bermartabat.'’
b. Pendidikan kearifan lokal

Manusia memiliki kehidupan yang dikelilingi oleh budaya,
hal tersebut disebabkan manusia selalu berupaya mempertahankan
eksistensinya dalam kehidupan yang mengharuskannya selalu
berdekatan dengan lingkungan sekitar, baik lingkungan fisik dan
non fisik. Proses membentuk budaya berlangsung secara berabad-
abad dan teruji sehingga membentuk suatu komponen yang handal,
terbukti dan diyakini dapat membawa kesejahteraan lahir dan
batin. Komponen ini lah yang disebut dengan jati diri.*®

Dalam jati diri terkandung kearifan lokal (lokal wisdom)
yang merupakan hasil dari local genius dari berbagai suku bangsa,

kearifan lokal inilah seharusnya dirajut dalam satu kesatuan

7 1bid,1315
18 Nadlir,”Urgensi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal “ Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol.02, No.02,( November 2014). 301



kebudayaan (culture) untuk mewujudkan suatu bangsa, Yaitu
bangsa Indonesia. Budaya dilahirkan beribu tahun yang lalu sejak
manusia ada di bumi. Kebiasaan yang telah menjadi dan
membentuk perilaku manusia tersebut diwariskan dari generasi ke
generasi selanjutnya. Budaya itu sendiri merupakan suatu produk
dari akal budi manusia, budidaya dalam hal ini disebut kebudayaan
sangat erat kaitannya dengan masyarakat. Dalam pergiliran budaya
antar generasi ini di butuhkan adanya generasi perantara yang
sudah mampu melakukan pemahaman dari generasi tua dan
mampu mengkomunikasikan ke dalam bahasa yang ringan dan
mudah di mengerti oleh generasi selanjutnya.®

Kearifan lokal terdiri dari 2 kata yaitu kearifan (wisdom)
dan lokal (local). Local berarti setempat dan wisdom sama dengan
kebijaksanaan. Dengan kata lain maka local wisdom dapat
dipahami sebagai gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-
pandangan setempat (local) yang bersifat kebijaksana, penuh
kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota
masyarakatnya.

Kearifan lokal atau “Local genius” merupakan istilah yang
diperkenalkan oleh wales dalam ayatrohaedi yaitu “the sum of the

cultural characteristics which the vast majority of apeople have in

19 Nadlir,”Urgensi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal “ Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol.02, No.02, (November 2014) 302
2 1bid, 303



common as a resulf of their experiences in early life”.?! Indonesia
menetapkan  kata  kearifan  sejarah  dengan, kebijakan,
kebijaksanaan, dan kecerdikan, sedangkan kata arif memiliki
kesamaan makna dengan: akil, bajik, bakir, bestari, bijaksana,
cendekia, cerdas, cerdik, pandai, dan terpelajar.?? Kearifan lokal
juga sebagai kebijakan yang bersandar pada filosofi, nilai-nilai,
etika, dan perilaku yang melembaga secara tradisonal untuk
mengelola sumberdaya (alam, manusia, dan budaya) secara
berkelanjutan. Kearifan lokal sebagai kebenaran yang mentradisi
merupakan perpaduan nilai-nilai suci firman tuhan dan nilai turun
temurun yang dikembangkan komunitas tertentu seseorang dinilai
arif apabila dapat mengakumulasi dan mengkolaborasikan antara
konteks dan nilai-nilai yang melingkupinya, serta dapat
mewujudkan pola hidup yang simbang, tidak mungkin seseorang
dipandang bijak apabila sikap dan tindakannya berlawanan dengan
nilai yang berlaku.?

Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan model
pendidikan yang memiliki relevansi tinggi bagi pengembangan
kecakapan hidup (life skills) dengan bertumpu pada pemberdayaan

keterampilan dan potensi lokal di masing-masing dearah.

2L Ayatrohaedi, Kepribadian Budaya Bangsa (Local Genius), (Jakarta: Pustaka Pelajar,
1986),30

22 Dendy Sugono, Sugiono Dan Meity Takdir Qudratillah, Tesaurus Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), .23

23 Sternberg, Robert J, Wisdom And Giftedness Dalam Shavinina, Larisa, Ferari,
Michel.Ed, Beyondknowledge Extra Cognitive Aspects Of Defeloping High Ability, (New Jersey:
Lawrence-Erlbaum, 2004).



Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang
mengajarkan peserta didik untuk selalu lekat dengan situasi
konkret yang mereka hadapi sehari-hari. Model pendidikan
berbasis kearifan lokal juga merupakan sebuah contoh pendidikan
yang mempunyai relevansi tinggi bagi kecakapan pengembangan
hidup, dengan berpijak pada pemberdayaan keterampilan serta
potensi lokal pada tiap-tiap daerah. Pendidikan kearifan lokal dapat
digunakan sebagai media untuk melestarikan potensi masing-
masing daerah. Kearifan lokal harus dikembangkan dari potensi
daerah. Potensi daerah merupakan potensi sumber daya spesifik di
miliki daerah tertentu.
c. Pendidikan Karakter

Karakter merupakan bawaan, hati, jiwa, dan kepribadian,
budi pekerti, pekrti, prilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen,
dan watak. Pembangunan karakter bangsa merupakan hal yang
sangat penting karena berhubungan dengan proses membina,
memperbaiki, mewarisi warga negara tentang konsep perilaku dan
nilai luhur budaya indonesia yang dijiwai oleh pancasila yang
dijiwai oleh pancasila dan undang-undang 1945. Oleh sebab itu,
hakikatnya penddikan karakter dalam konteks pendidikan di

indonesia adalah pendidikan nilai-nilai luhur yang besumber dari

24 Nadlir,”Urgensi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal “ Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol.02, No.02, (November 2014), 307



budaya bangsa indonesia sendiri dalam rangka membina
kepribadian penerus bangsa.?

Secara umum, pendidikan merupakan interaksi antara
faktor-faktor yang terlibat didalamnya guna mencapai tujuan
pendidikan. Interaksi faktor-faktor tersebut secara jelas dapat
tersaksi dalam proses belajar, yaitu ketika pendidik mengajarkan
nilai-nilai, ilmu, dan keterampilan pada peserta didik, sementara
peserta didik menerima pengajaran tersebut. Pendidikan karakter
adalah pendidikan yang mendukung perkembangan sosial,
emosional, dan etis siswa. Secara sederhana, pendidikan karakter
dapat didefinisika sebagai segala usaha yang dapat dilakukan untuk
mempengaruhi karakter siswa. Secara sederhana, pendidikan
karakter dapat didefinisikan sebagai segala usaha yang dapat
dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa.?®
Nilai-Nilai Karakter Dalam Pendidikan Kearifan Lokal

Bangsa Indonesia memiliki kebudayaan yang beragam,
setiap kebudayaan memiliki nilai-nilai luhur yang tetap di
pertahankan. Nilai-nilai tersebut disebut juga dengan kearifan lokal
(local knowladge, local wisdom) yang dapat diambil dan
dimanfaatkan sebagai pendidikan nilai dengan pendekatan yang

berbeda. Pendidikan dapat bermakna deliberatif, yaitu ”Setiap

% ptri rachmadyanti,” (penguatan pendidikan bagi siswa sekolah dasar melalui kaerifan lokal”,
jurnal pendidikan sekolah dasar,vol.3no.2(september 2017).204
26 Sykatin, dan m. Shoffa.saifillah al-farug,”pendidikan karakter”(yogyakarta : CV BUDI UTAMA,

2021). 8



masyarakat akan berusaha untuk mentransmisikan gagasan
fundamental yang berkenaan dengan hakikat dunia, pengetahuan,
dan nilai-nilai kepada generasi selanjutnya”. Nilai-nilai khas
masyarakat Indonesia disadari dapat dijadikan sebagai sarana
pendidikan mengingat praktik pendidikan kita selama ini terlalu
berorientasi ke barat. Padahal nilai-nilai bumi nusantara ini
memilik keunggulan, siswa tidak perlu membayangkan bagaimana
penerapan nilai-nilai yang dipelajari di sekolah, karena semua
sudah tercermin dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini
merupakan salah satu usaha untuk melakukan proses pribumisasi
yaitu proses pemurnian keilmuan yang didasarkan pada aspek-
aspek kebudayaan bangsa yang sering disebut dengan istilah
kearifan lokal.?’

Pada saat ini pendidikan di Indonesia sangatlah
menghawatirkan. Moral generasi muda sedikit demi sedikit mulai
tergerus oleh pesatnya perkembangan zaman. Salah satunya
disebabkan oleh lingkungan sosial dan teknologi sehingga siswa
dengan mudahnya mengakses internet. Lingkungan sosial remaja
saat ini bukan hanya bersifat nyata seperti teman sekampung,
teman sekolah, bahkan lebih dari itu. Menanamkan rasa cinta pada
bangsanya sendiri dapat menumbuhkan jiwa nasionalisme pada

seorang anak agar tidak mudah terpengaruh oleh perkembangan

Z’Emi Ramdani “Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Sebagai
Penguatan Pendidikan Karakter” Jurnal Pendidikan Ilmu-lImu Sosial, Vol.10,No.1(Oktober
2018).2.



jaman. Setidaknya mereka mampu meminalisir budaya asing yang
masuk kedalam wilayah Indonesia khususnya pada daerah tempat
tinggalnya. Fenomena pasang surut budaya kearifan lokal memang
tidak dapat dipungkiri dan tidak dapat dihindari. Keniscayaan ini
terjadi dengan seiringnya perkembangan minat dan pola pikir
masyarakat. Berdasarkan pemikiran bahwa bagaimana pun sulitnya
suatu jenis survive di era globalisasi, budaya lokal tertentu semakin
terpuruk keberadaannya itu harus tetap dilakukan agar tetap
menjadi aset budaya kita.?®

Adat istiadat dan tata nilai yang ada dalam suatu
masyarakat merupakan basis dalam mengatur tata perikelakuan
anggota masyarakat. Rasanya akan banyak kehilangan sesuatu
yang berharga apabila kekayaan adat istiatat dan budaya yang ada
di kawasan Nusantara tidak dipelihara dan dikembangkan. Untuk
itu perlu upaya penggalian terhadap apa yang disebut dengan
istilah nilai-nilai kearifan lokal. Setiap masyarakat pada dasarnya
memiliki tatanan nilia-nilai karakter sosial dan budaya yang dapat
berkedudukan sebagai modal sosial (Social Capital) bangsa. Sikap
dan perilaku masyarakat yang mentradisi, karena didasari oleh

nilai-nilai yang diyakini kebenarannya ini merupakan wujud dari

28 Dara Alya Zakiyah, Dwi Rahmayanti “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Sebagai Garis
Haluan Dalam Membentuk Karakter Siswa” Indonesian Journal Of Primary Education, Vol.2,
No.2, (Desember 2018). 54-60.



kearifan lokal.?® Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan
merupakan nilai yang mendidik kearah yang lebih baik dan
berguna bagi kehidupan manusia yang diperolen melalui proses
perubahan sikap dan tingkah laku dalam upaya mendewasakan diri
melalui proses pendidikan. Nilai- nilai pendidikan karakteristik
yaitu, relegius, jujur toleransi, moral, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, perduli lingkungan, peduli sosial dan
tanggung jawab.® Dari nilai-nilai tersebut, peneliti menyimpulkan
nilai- nilai pendidikan dalam buku muatan lokal bahasa daerah
Musi Rawas membahas nilai pendidikan karakter (nilai jujur,
toleransi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
cinta damai, dan gemar membaca) Adapun masing-masing
penjelasannya terangkum sebagai berikut;
1. Nilai Pendidikan Jujur
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Orang yang
memiliki karakter jujur dicirikan oleh perilaku berikut: a. Jika

bertekad untuk melakukan sesuatu, tekadnya adalah kebenaran

2% H. Tin Wariin Basyari “Nilai-Nilai Kearifan Lokal (Local Wisdom) Tradisi Memitu
Pada Masyarakat Cirebon” Vol.2, No.1 (Tahun 2014).48.

30 M. Doni Sanjaya, M. Ramas Sanjaya,Dan Rini Wulandari,”Nilai-Nilai Pendidikan
Dalam Novel Hanter Karya Syifauzzahra Dan Relevansinya Sebagai Pembelajaran Sastra Di
SMA”, Jurnal Ilmiah Bahasa Dan Sastra, Vol.5, No.2, 481-482



dan kemaslahatan. b. Jika berkata tidak berbohong (benar apa
adanya). c. Adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya
dengan apa yang dilakukannya.®!

Pengertian nilai karakter kejujuran selaras dengan dua kata
dalam bahasa Arab, yaitu al-shidg dan al-amanah. Al-Shidq
menurut arti bahasa Arab adalah kesehatan, keabsahan dan
kesempurnaan. Al- Shidg adalah seseorang yang konsisten
memegang teguh kebenaran dan kejujuran, dan selaras antara
ucapan, perbuatan dan tingkah lakunya. Sedangkan al-amanah
adalah dapat dipercaya. Dalam Kamus Bahasa Indonesia,
amanah diartikan sebagai sesuatu yang dipercayakan kepada
orang lain, keamanan dan ketentraman, serta dapat dipercaya
dan setia. 32

2. Nilai Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.®

3. Nilai gemar membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.®*

31 Dharma Kesuma, et al, Pendidikan Karakter, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
(2011). 17

%2 | anny Octavia, et al. Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, Jakarta: Rumah
Kitab, 2014, h. 235

% 1bid, 79

% 1bid 79



4. Nilai Pendidikan Toleransi

Nila toleransi adalalah kemampuan individu untuk
memperlaku seseorang atau sesuatu dengan kesengan atau
kesabaran, sesuatu yang berbeda atau untuk ditanggung, untuk
bertahan. Hakikat toleransi berarti membiarkan keberadaan
seseorang atau yang kurang dikuasai dengan kesabaran
sehingga hal tersebut tetap bertahan. Toleransi adalah
membiarkan orang lain berpendapat lain, melalukan hal yang
tidak sependapat tanpa diganggu ataupun intimidasi. Toleransi
tidak cukup di diidentifikasi sebagai sebuah sikap, melainkan
suatu kesadaran, suatu cara berpikir yang kekhasannya terletak
pada kemauan untuk saling menerima dan menghormati
perbedaanr kan Toleransi adalah konsep modern untuk
menggambarkan sikap saling menghargai dan kerja sama antar
kelompok masyarakat yang berbeda baik dalam etnis, bahasa,
budaya, politik, maupun agama berdasarkan prinsip saling
menghormati. Itulah sebabnya toleransi sosial menjadi sikap
yang sangat penting karena merupakan tindakan yang
menghormati keragaman latar belakang, pandangan, dan
kepercayaan,termasuk menjadi satu dan membangun empati

sosial dalam masyarakat.

% Muhammad Japar, Syifa Syarifa,Dan Dini Nur Fadhillah,Pendidikan Toleransi
Berbasis Kearifan Lokal ( Surabaya : C.V Jakad Media Publishing).15-16



5. Nilai Pendidikan Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu adalah kemampuan bawaan makhluk
hidup, dan kepribadian rasa ingin tahu bukanlah pola perilaku
yang tetap, sehingga tidak mungkin untuk mengklasifikasikan
kepribadian rasa ingin tahu sebagai naluriah. Rasa ingin tahu
adalah emosi yang paling esensial dan mendasar karena rasa
ingin tahu dapat diekspresikan dengan cara yang berbeda,
sedangkan rasa ingin tahu lebih bersifat tetap dan tidak
fleksibel. Rasa ingin tahu ini biasanya terjadi pada orang-orang
dari masa kanak-kanak hingga usia tua, tetapi juga ditemukan
pada spesies hewan. Rasa ingin tahu bukan lagi kebutuhan, dan
bagi sebagian orang itu adalah sikap atau karakter umum. Rasa
ingin tahu adalah jawaban dari suatu pertanyaan atau hal yang
menanyakan pertanyaan yang mendalam, sehingga kebutuhan
seseorang yang harus dijawab. Dalam dunia pendidikan, siswa
harus menumbuhkan rasa ingin tahu sebagai jembatan
informasi atau pengetahuan yang belum diperolehnya atau
informasi yang telah diperolehnya.®®

6. Nilai Pendidikan Cinta Tanah Air

Cinta tanah air adalah perasaan yang timbul dari hati

sanubari seorang warga negara untuk mengabdi, memelihara,

membela, melindungi tanah airnya dari segala ancaman dan

3 Sururin Ayu Wardani, Dan Nugrananda Janattaka,” Analisis Karakter Rasa Ingin Tahu
Siswa Pada Tema 8 Kelas IIl Sekolah Dasar”, Vol 3,No.4 (Oktober2022). 367



gangguan. Cinta tanah aair berarti membela dari segala macam
gangguan dan ancaman yang datang dari manapun.cinta tanah
air merupakan rasa kebanggan,rasa memiliki, rasa menghargai,
rasa menghormati dan loyalitas yang tinggi yang dimiliki oleh
setiap individu pada negara tempat ia tinggal yang dapat
tercermin dari perilaku mebela tanah airnya, menjaga dan
melindungi tanah airnya,rela berkorban untuk kepentingan
bangsa dan negaranya serta mencintai adat dan budayayang
dimiliki oleh bangsanya (KBBI). Cinta tanah air merupakan
sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia,
peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya,
politik dan sebagainya sehingga tidak mudah menerima
tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.
Cinta tanah air hendaknya dipahami secara luas dan
dimengerti maksud serta tujuannya. Cinta tanah air juga sering
dikenal dengan istilah nasionalime. Secara ringkas nasionalme
merupakan paham kebangsaan yang merupakan kesetiaan
tinggi individu terhadap bangsa dan tanah airnya. Cinta tanah
air pada hakikatnya merupakan bagian yang tak terpisahkan

dalam diri setiap manusia.®’

37 M. Alifudin Ikhsan, “Nilai-Nilai Cinta Tanah Air Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal
llmiah Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, vol.2, no 2. 110.



7.

Nilai Pendidikan Cinta Damai

Cinta damai dimaknai sebagai tidak adanya perang ata
konflik dan kekerasan. Faktor penyebab terjadinya suasana
damai adalah ketika individu memilki rasa kedamaian dalam
diri sendiri memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi dan
pikirannya agar tidak melakukan tindakan yang merugikan
orang lain serta bisa memicu terjadnya konflik orang lain serta
bisa memicu terjadinya konflik dan kekerasan. Perdamaian
adalah konsep dan cara pandan yang positif baik terhadap
dirinya maupun kepada orang lain. Sebagai kata inti dari
kedamaian, bahwa damai merupakan terciptanya keadilan dan
hilangnya ketakutan dalam diri individu dan masyarakat.
Pendidikan cinta damai menjadi bahan diskusi, yang
membincangkan dan mengembangkan gagasan dan aksi

pendidikan cinta damai.®

e. Fungsi Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan akumulatif pengetahuan dan

kebijakan yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah komunitas

yang merangkum perspektif teknologis, kosmologis dan sosiologis.

Kearifan lokal bersandar pada fislosfi, nilai-nilai, etika, dan prilaku

yang melembaga secara tradisional untuk mengola sumber daya

alam dan manusia, dirumuskan sebagai formulasi pandangan

38 Moh. Toriqul Chaer, “Islam Dan Pendidikan Cinta Damai”, Jurnal Pendidikan Islam,

Vol. 2, no. 1, HIm. 78.



hidup. Sebuah komunitas mengenai fenomena alam dan sosial
yang mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Pandangan hidup
tersebut menjadi indentitas komunitas yang membedakannya
dengan kelompok lain.*

Kearifan lokal juga memiliki fungsi dan makna. Fungsi dan
makna kearifan lokal antara lain memberikan informasi sebagai
berikut.(1). Berfungsi untuk konservaan sumber daya alam. (2)
Berfungsi untuk pengembangan sumber daya manusia, misalnya
berkaitan dengan upacara daur hidup, konsep kanda pat rate. (3)
Berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu
pengetahuan, misalnya pada upacara adat, kepercayaan dan
pemujaan. (4) Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra, dan
pantangan. (5) Bermakna sosial misalnya upacara integrasi
komunal atau kerabat. (6) bermakna etika dan moral, yang
terwujud dalam upacara dan penyucian roh luhur. (7) Bermakna
politik.4

Fungsi kearifan lokal juga memiliki fungsi Pertama,
sebagai penanda identitas sebuah komunitas. Kedua, sebagai
elemen perekat (aspek kohesif) lintas warga, lintas agama dan
kepercayaan. Ketiga, kearifan lokal —memberikan warna

kebersamaan bagi sebuah komunitas. Keempat, mengubah pola

% Heronimus Delu Pingge “Kearifan Lokal Dan Peerapannya Di Sekolah” Jurnal Edikasi
Sumba,Vol. 01, No. 02, (September 2017) 129.

40 Misbahul Munir,”Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Novel Dawuk Karya Mahfud
Ikhwan Dan Relevansinya Terhadap Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA”, Skripsi,
Bojonegoro:PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI IKIP PGRI, (2019).14-15



pikir dan hubungan timbal balik individu dan kelompok dengan
meletakkannya diatas common ground/ kebudayaan yang dimiliki.
Kelima, mendorong terbangunnya kebersamaan, apresiasi
sekaligus sebagai sebuh komunisme bersama untuk menepis
berbagai kemungkinan yang merusak,solidaritas komunal,yang
dipercayai berasal dan tumbuh di atas kesadaran bersama dari
sebuah komunitas terintegrasi.**
2. Mata Pelajaran Daerah Musi Rawas
a. Buku Muatan Lokal Bahasa Daerah Musi Rawas

Muatan lokal diartikan sebagai program pendidikan yang
isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial dan lingkungan budaya serta kebutuhan
pembangunan daerah setempat yang perlu diajarkan kepada siswa.
Pada praktiknya, muatan lokal dipandang merupakan pelajaran
kelas nomor dua dan hanya pelengkap. Sekolah-sekolah
menerapkannya sebatas formalitas untuk memenuhi tuntutan
kurikulum yang dituangkan dalam berbagai peraturan. Kondisi
demikian mengindikasikan aplikasi pengajaran muatan lokal di
sekolah masih mengambang. Muatan lokal di sini dapat diartikan
segala potensi dan karya di suatu daerah yang menjadi karakteristik
daerah tersebut. Muatan lokal ini juga berarti sumberdaya alam dan

manusia yang terdapat di suatu daerah. Muatan lokal ini

4 Syarifuddin, Buku Ajar Kearifanlokal Daerah Sumatera Selatan ( Palembang: Bening
Media Publishing,2021). 2



merupakan paduan dari pengetahuan, keterampilan, kemandirian,
dan kemampuan untuk menyesuaikan pendidikan dengan kondisi
aktual di setiap daerah. Sehingga pembelajaran menjadi aktual dan
mengarah pada pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat
setempat. Dengan demikian muatan lokal merupakan ciri khas
daerah yang dihasilkan dari potensi alam dan potensi manusia yang
ada di suatu daerah. Muatan lokal inilah yang menjadi bahan untuk
terus dikembangkan setiap daerah sehingga menjadi kumpulan
potensi yang telah dikembangkan dan menjadi barometer
pengembangan daerah setempat.*

Pendidikan kearifan lokal dapat digunakan sebagai media
untuk melestarikan potensi masing-masing daerah. Kearifan lokal
harus dikembangkan dari potensi daerah. Potensi daerah adalah
potensi sumberdaya spesifik yang dimiliki suatu daerah tertentu.
Salah satu budaya yang memiliki kaerifan lokal yang dapat
digunakan untuk membentuk akhlak peserta didik adalah pepatah
petitih yang berasal dari masyarakat dasemah sumatera selatan.*3

Buku muatan lokal bahasa daerah musi rawas merupakan
buku mata pelajaran muatan lokal yang telah di terbitkan oleh
dinas pendidikan Musi Rawas yang di terapkan pada sekolah dasar

di Musi Rawas. Demikian juga bahasa dan budaya Musi Rawas,

42 Marliana Dan Noor Hikmah, “Pendidikan Berbasis Muatan Lokal Sebagai Sub
Komponen Kurikulum” Jurnal Of Education-Dinamika llmu,Vol.13, No.1,(Juli 2013).107.

4 Dr. Syarifuddin, M.Pd. Buku Ajar Kearifan Lokal Daerah Sumatera Selatan
(palembang: Bening Media Publishing,2021). 97.



harus tetap dilestarikan. Pendayagunaan bahasa dan budaya daerah
musi rawas serta kearifan lokal sebagai pokok-pokok kemakmuran
rakyat perlu dilakukan secara terencana, terpadu, dan optimal
sesuai dengan pelestarian budaya Musi Rawas yang berkelanjutan.
Pelestarian bahasa dan budaya daerah Musi Rawas masih
menghadapi beberapa tantangan yang haru diatasi. Terbatasnya
penutur asli sebagai narasumber, guru bahasa daerah sebagai
pelaksana kegiatan di kelas, serta orang-orang yang peduli
terhadap budaya Musi Rawas merupakan sederetan permasalahan
yang masih dihadapi kabupaten Musi Rawas. Buku bahasa daerah
Musi Rawas ini di buat khusus sebagai pedoman dalam
pembelajran bahasa daerah Musi Rawas ini merupakan upaya
menanamkan nilai-nilai kearifan lokal, melestarikan,
mengembangkan dan mengkreasikan bahasa daerah Musi Rawas
kepada peserta didik guna mewujudkan visi Kabupaten Musi
Rawas, yaitu ”Menuju Masyarakat Kabupaten Musi Rawas Yang

Maju, Mandiri, Dan Bermartabat”.**

4 Sudiono,Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien,Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
Bahasa Daerah Musi Rawas , (Bandung:Grafindo Media Pratama,2022)



b. Biografi penulis Buku Muatan Lokal Bahasa Daerah Musi

Rawas
Buku mutan lokal di terbitkan sejak januari 2022 dan di

terapkan saat ajaran baru 2023 berlangsung, buku ini di tulis oleh 6

penulis, yaitu Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien,

Susanto, Misdi, Dan Sukasno.*® Dari ke 6 penulis tersebut Ada 2

penulis buku muatan lokal bahasa daerah musi rawas yang di dapat

biografinya.

1. Ahmad Nasyoria Bahna, lahir pada tanggal 20 september 1969
di desa lubuk tua, perkerjaan yang sedang dijalani saat ini
menjadi PNS, mengajar di SD Negeri Siderejo Tapah dan
menjadi ketua kepala sekolah se Musi Rawas, beliau pernah
mengikuti lomba guru berprestasi tentang penelitian
pembelajaran, buku mulok bahasa daerah Musi Rawas ini
merupakan karya buku pertama yang beliau tulis, menurut
beliau buku mulok tersebut, membahas tentang kearifa lokal
budaya yang ada di Musi Rawas, kementerian pendidikan
mewajibkan adanya pembelajaran buku muatan lokal ini
diwajib di gunakan di sekolah-sekolah musi rawas terutama
sekolah dasar agar tidak terjadinya kepunahan di daerah Musi

Rawas. Pembelajaran bahasa daerah Musi Rawas ini nantinya

4 Sudiono,Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien,Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
Bahasa Daerah Musi Rawas , (Bandung:Grafindo Media Pratama,2022)



akan di kembangkan dan di terapkan di tingkat SMP sampai
dengan tingkat SMA .4

2. Yean Chris Tien S.Pd, M.Pd, lahir pada tanggal 15 juni 1978 di
desa Muara Nilau kabupaten Musi Rawas, pekerjaan yang
sedang dijalani saat ini menjadi guru sekaligus kepala sekolah
di SD Negeri Muara Nilau, beliau pernah menulis artikel
dikoran tentang pendidikan, menulis penelitian tindakan kelas
untuk kepala sekolah dan untuk guru, menulis buku mulok
bahasa daerah Musi Rawas dan menulis puisi yang
dilaksanakan oleh event menulis nasional. Menurut beliau
pendidikan kearifan lokal yang terdapat dalam buku muatan
lokal bahasa daerah Musi Rawas memiliki nilai-nilai penting
untuk menumbuhkan rasa cintanya terhadap daerah itu sendiri
dan menghargai budaya yang ada di Musi Rawas, pembelajaran
mulok bahasa daerah Musi Rawas ini sangat memiliki hubugan
dengannya dengan pembelajaran bahasa indonesia, karena
siswa sering kali menggunakan bahasa ibu dalam proses
pembelajarannya, hal tersebut untuk memudahkannya siswa

menerima apa yang disampaikan guru tersebut.*’

Jadi penulis dari buku-buku tersebut merupakan orang asli

Musi Rawas, penulisan buku tersebut ditulis dengan melihat

4 Wawancara Bersama Ahmad Nasyoria Bahna Selaku Penulis Buku Muatan Lokal
Bahasa Daerah Musi Rawas, 29 Mei 2023 di Musi Rawas

47 Wawancara Bersama Yean Chris Tien Selaku Penulis Buku Muatan Lokal Bahasa
Daerah Musi Rawas, 30 Mei 2023, Di Lubuk Linggau.



reverensi dari buku-buku sejarah Musi Rawas, berdasarkan data-
data dinas pariwisata, dan juga bersumber pada seorang petuah-
petuah yang ada di Musi Rawas. pendapat dari kedua penulis
tersebut tentang buku muatan lokal bahasa daerah musi rawas
sama-sama guna untuk melestarikan kebudayaan kearifan lokal,
dan memiliki nilai-nilai pendidikan kearifan lokal yang cinta tanah

air, serta melestarikan budaya lokal tersebut.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Penelitian tentang nilai-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku
mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas. Dalam penulisan penelitian ini
penulis dan menggali informasi dari penelitian-penelitian sebelumya
sebagaimana bahan perbandingan penelitian sebagai landasan teori yang
ilmiyah.

1. Skripsi Anwar Aziz, Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
Fakultas Bahasa Dan Seni Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia
Tahun 2012 Dengan Judul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Dalam
Novel Negeri 5 Menara Karya A.Fuadi” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa novel Negeri 5 Menara memiliki lima dimensi nilai pendidikan
yaitu, ketuhanan, moral, sosial, budaya dan estetika. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-

sama mengungkapkan nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada buku



yang diteliti. Sedangkan perbedaannya terletak pada nama buku yang
diteliti dan nilai-nilai yang terdapat pada buku tersebut.*®

2. Skripsi Almuna, mahasiswa Universitas Islam Negeri Antasari
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah tahun 2018 dengan judul “Nilai-Nilai Karakter
Dalam Novel Karya Sandi Firly“. Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai karakter yang terdapat dalam
novel Sandi Firly adalah nilai religius, disiplin, kerja keras, kreatif,
rasa ingin tahu, cinta tanah air, menghargai  prestasi,
bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli sosial dan tanggung
jawab. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
metode penelitian dan sama-sama menggungkapkan nilai-nilai yang
terdapat pada buku atau novel yang diteliti. Sedangkan perbedaannya
terletak pada nama buku yang diteliti dan nilai-nilai pendidikan yang
terdapat pada buku tersebut.*®

3. Tesis Paramita Ida Dafitri, Mahasiswa Pascasarjana Institut
Universitas Sebelas Maret Surakarta Fakultas Keguruan Dan Illmu
Pendidikan Program Studi Bahasa Indonesia tahun 2016 dengan Judul
“Nilai Pendidikan Karakter Dan Nilai Karifan Lokal Dalam Cerita

Rakyat Dikabupaten Purworejo (Relevansinya Dengan Pembelajara

% Anwar Aziz, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Novel Negeri 5 Menara Karya
A.Fuadi”’Skripsi Yogyakarta: Program Studi Bahasa dan Seni Pendidikan Fakultas Bahasa dan
Sastra Indonesia UNY Yogyakarta,2012

4 Almuna, “Nilai-Nilai Karakter Dalam Novel Karya Sandi Firly”, Skripsi, Banjarmasin:
Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Antasari,2018.



Sastra Anak Di Sekolah Dasar)”. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif. Persamaan dalam penelitian ini dan penelitian
penulis sama-sama menggungkapkan nilai-nilai pendidikan pada
kearifan lokal. Sedangkan perbedaannya terletak pada, model

penelitian, judul penelitian, jenis penelitiannya.>

50 Paramita Ida Dafitri, “Nilai Pendidikan Karakter Dan Nilai Karifan Lokal Dalam
Cerita Rakyat Dikabupaten Purworejo (Relevansinya Dengan Pembelajara Sastra Anak Di
Sekolah Dasar)”. Tesis Surakarta: Program Studi Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan USMS, Surakarta 2016.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Studi kepustakaan (library risearch) adalah teknik pengumpulan
data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-
literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan. Studi kepustakaan merupakan langkah
yang penting dimana setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian,
langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori
dan topik penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan.
Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari buku, jurnal, majalah,
hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-sumber lainnya
yang sesuai (internet, koran dll). Bila peneliti telah memperoleh
kepustakaan yang relevan, maka segera untuk disusun secara teratur untuk
dipergunakan dalam penelitian. Oleh karena itu studi kepustakaan meliputi
proses umum seperti mengidentifikasikan teori secara sistematis,
penemuan pustaka, dan analisis dokumen yang memuat informasi yang
berkaitan dengan topik penelitian.®!

Ada beberapa tahap yang harus ditempuh peneliti dalam penelitian
kepustakaan adalah Pertama, mengumpulkan bahan-bahan penelitian.

Bahan yang dikumpulkan adalah berupa informasi data empirik yang

51 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), HIm.27.



bersumber dari buku-buku, jurnal, hasil laporan penelitian resmi maupun

ilmiah dan literatur lain yang mendukung tema penelitian ini. Kedua,

membaca bahan kepustakaan. Dalam membaca bahan penelitian, pembaca
harus menggali secara mendalam bahan bacaan yang memungkinkan akan
menemukan ide-ide baru yang terkait dengan judul penelitian. Ketiga,

Membuat catatan penelitian. Keempat, Mengolah catatan penelitian.

Semua bahan yang telah dibaca kemudian diolah atau dianalisis untuk

mendapatkan suatu kesimpulan yang disusun dalam bentuk laporan

penelitian.>

Ada empat ciri-ciri utama penelitian kepustakaan yang perlu
diperhatikan oleh mahasiswa atau calon penelitian dan keempat ciri itu
akan mempengauhi sifat dan cara kerja penelitian.

1. Penelitian berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka
dan bukan dengan pengetahuan dari lapangan atau saksi mata
(eyewitnees) berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya. Teks
memiliki sifat-sifatnya sendiri dan memerlukan pendekatan tersendiri
pula.

2. Data pustaka bersifat siap pakai (ready made) artinya penelitan tidak
pergi kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan

sumber yang sudah tersedia di perpustakaan.>®

52 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Puataka Obor
Indonesia, 2014),HIm.3.

5 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (jakarta : Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), HIm. 4



3. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinal
dari tangan pertama dilapangan.sumber pustaka sedikit banyak
mengandung bias (prasangka) atau titik pandang orang yang
membuatnya.

4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Penelitian
behadapan dengan informasi statik, tetap. Artinya kapanpun ia datang
dan pergi, data tersebut tidak akan pernah berubah karena ia sudah
merupakan data “mati” yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks,
angka, rekaman tape atau film). Karena alasan itu pula, maka
penelitian yang menggunakan bahan kepustakaan memerlukan
pengetahuan teknis yang memandai tentang sistem informasi dan
teknik-teknik penelusuran data pustaka.>*

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis. Pendekatan filosofis merupakan cara pandang atau paradigma
yang bertujuan untuk menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai
sesuatu yang berbeda di balik objek formanya. Dengan kata
lain,pendekatan filosofis adalah upaya sadar yang dilakukan untuk
menjelaskan apa dibalik sesuatu yang nampak. Filosofis adalah kerangka
dalam berpikir kritis untuk mencari solusi dalam berbagai masalah. Jadi

jika pemikirannya tidak secara kritis itu bukan termasuk dari pemikiran

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (jakarta : Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), HIm. 5



filisofis. Filosofis mencakup segala hal yang umum dan semua orang bisa
melakukan filosofis namun tidak semua orang sadar bahwa mereka bisa
berfilosofis untuk kehidupannya yang lebih baik kedepannya. Pendekatan
filosofis adalah cara pandang untuk menjelaskan sesuatu yang nampak
contohnya yaitu ayat yang menunjukkan pengertian siang dan malam.
C. Data Dan Sumber Data
Subjek penelitian ini adalah buku muatan lokal bahasa daerah Musi

Rawas. Sumber-sumber primer maupun sekunder, Sumber data-data
primer yang dipakai dalam kajian atau studi kepustakaan (library
research) berupa karangan yang ditulis para ahli tentang adanya relevansi
kearifan lokal yang terdapat pada buku bahasa daerah Musi Rawas. Dalam
penulisan ini Terdapat sumber data diantaranya sumber data primer dan
sumber data sekunder, sebagai berikut;

1. Sumber Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek
yang diteliti. Data tersebut bisa diperoleh langsung dari personel yang
diteliti dan dapat pula berasal dari lapangan. Dalam hal ini data
diperoleh dari beberapa sumber artikel dan lain sebagainya. Untuk
menemukan data primer, peneliti melakukan penelusuran literature
yang berhubungan secara langsung dengan objek yang diteliti.

Diantara data primer adalah

5 Andri Kurniawan, Jimaristi Kolong, Mas’ud Muhammadiah, Nahuda, Rinovian
Rais,Hariyadi, Arief Aulia Rahman, Ridwan Syahputra, Hamela Sari Sitompul, Heri Isnaini, dan
Purniadi Putra, Filsafat Pendidikan,(Padang Sumatera Selatan: PT Global Eksekutif Teknologi,
2022) Him. 86.



a. Sudiono,Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien,Susanto, Misdi, Dan
Sukasno, Bahasa Daerah Musi Rawas, (Bandung:Grafindo Media
Pratama,2022)

2. Sumber Data Skunder, adalah data yang tidak bisa memberikan
informasi langsung kepada pengumpul data. Data sekunder yaitu
dokumen tertulis seperti buku, e-book, transkip, surat kabar, majalah,
dan berbagai macam peraturan perundang-undang yang berlaku di
indonesia. Serta dokumen non tertulis seperto, film, bangunan, dan
rekaman.>®

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik cara yang dapat digunakan
oleh penelitian untuk mengumpulkan data. Teknik mengumpulakan data
merupakan langkah paling strategis yang dipilih peneliti untuk
mendapatkan data. Dengan demikian, teknik pengumpulan data diartikan
sebagai cara, metode, atau proses yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data penelitian secara akurat. Dari pemaknaanya
tersirat bahwa teknik pengumpulan data terdiri dari berbagai macam

disesuaikan dengan jenis data penelitian yang akan dikumpulkan.®’

% Sugiono, Memahami Penelitia Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009), HIm.82

SEvanirosa, Chistina Bagenda, Hasnawati, Fauzana Annova, Khisna Azizah, Nursaeni,
Maisarah, Asdiana, Ramsah Ali, Ma., Muwafiqus Shobri, Muhammad, dan Adnan, Metode
Penelitian Kepustakaan (Library Research),(Bandung:CV.MEDIA SAINS INDONESIA 2022)
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Setelah sumber dari berbagai data dikumpulkan, maka langkah
selanjutnya adalah pengolahan data yang diproses sesuai dengan kode etik

penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Editing, merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman atau
catatan data yang telah dikumpulakan oleh pencari data dalam suatu
penelitian, apakah hasil rekaman data tersebut cukup baik dan dapat
dipersiapkan untuk proses lebih lanjut ataukah perlu dilakukan
peninjauan kembali agar dapat dipakai untuk proses lebih lanjut.%®
Kegiatan peneliti pada tahap ini yaitu membaca buku muatan lokal
bahasa daerah bahasa daerah Musi Rawas. Untuk menemukan nilai-
niali pendidikan kearifan lokal dan mengetahui relevansi yang terdapat

dalam buku muatan lokal bahasa daerah Musi Rawas.

2. Organizing, adalah suatu proses sistematis dalam pengumpulan,
pencatatan, penyajian fakta untuk tujuan penelitian.®® Dalam tahapan
ini data yang diperoleh berkaitan dengan pendidikan kearifan lokal dan

kerelevansiannya pada buku muatan lokal bahasa daerah Musi Rawas.

3. Finding, vyaitu Melakukan analisis lanjutan terhadap hasil
pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan
metode yang telah ditentukan sehingga di temukan kesimpulan yang

merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah.

¥Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi: Teori dan Praktek, Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 200. 173-174.

%] Made Pasek Diantha. Metodologi Penelitian Hukum Normatif, ( Jakarta : Prenada
Media Group, 2017). 200



E. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan
dengan tema dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti segera
memulai pesan analisa data-data tersebut. Teknik analisis yang digunakan
adalah Content Analysis dan Analisis Deskriptif. Dalam melakukan
content analysis penulis melakukan seleksi sumber kepustakaan yang
berisi teks/tulisan yang dijadikan sumber penelitian dalam rangka menarik
kesimpulan mengenai reorientasi Pendidikan Islam dalam perspektif
masyarakat madani era reformasi. Hal tersebut sesuai dengan maksud
penelitian content analysis yang meliputi seleksi teks yang akan diselidiki,
menyusun item-item yang spesifik, melakukan penelitian dan
mengetengahkan kesimpulan.®® Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis isi atau content analysis.
Metode ini mensyaratkan objektifitas, pendekatan sistematis, dan
generalisasi.®*

Analisis Data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data, agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah kegiatan analisis tidak terpisah

dari rangkaian kegiatan secara keseluruhan.®? Jadi tujuan analisis data ini

6 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Penerapan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 13

61 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Tindakan, Bandung:
Rafika Aditama, 2012,HIm. 224.

62 Jmam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2001), 91



adalah untuk menyederhanakan, sehingga mudah ditafsirkan.®® Oleh
karena itu dalam penelitian ini tersusun sebagai pola induktif, yaitu cara
berpikir yang bernagkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa yang konkrit
kemudian ditarik generalisasi bersifat umum.54

Selain itu analisis dapat bermakna menguraikan data atau
menjelaskan data, sehingga berdasarkan data tersebut pada gilirannya
dapat ditarik pengertian-pengertian dan kesimpulan.%® Analisis juga
bermakna memisahkan, membedakan, melihat nuansa dan menyelami,
selanjutnya untuk melihat adanya keteraturan dan keterkaitan.®® Analisis
deskriptif adalah usaha mengumpulkan dan menyusun suatu data,
kemudian melakukan analisis terhadap data tersebut. Analisis data yaitu

data yang dikumpulkan baik berupa kata-kata, dan gambar.®’

BAB IV

83 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Nilai-Nilai Pendidikan Kearifan Lokal Pada Buku Mata Pelajaran
Bahasa Daerah Musi Rawas dan Relevansinya Dengan Nilai
Pendidikan Karakter Bagi Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil analisa menemukan nilai-nilai pendidikan kearifan lokal
yang memilliki aspek nilai karakter (terdiri dari nilai relegius, jujur, toleransi,
disiplin, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air
bersahabat/komukatif, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, dan
tanggung jawab). Dalam buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas ini
akan dijadikan suatu objek penelitian oleh penulis, serta nilai-nilai pokok
dalam pembahasan yang sudah didapatkan pada buku tersebut dengan
menganalisa sitiap bab, kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif, dan tabel.
Hal ini dilakukan penulis agar data penelitian tersebut disajikan lebih lengkap,
lebih menarik, dan lebih mudah untuk dipahami. Dibawah ini penulis akan
mendeskripsikan muatan nilai-nilai pendidikan kearifan lokal yang memiliki

aspek pendidikan karakter pada buku pelajaran bahasa daerah Musi Rawas.



1. Nilai-Nilai Pendidikan Kaerifan Lokal Pada Buku Pelajaran Bahasa
Daerah Musi Rawas.

Pada penelitian ini peneliti meneliti dari beberapa materi dikelola serta
diuraikan menjadi satu dalam buku pelajaran bahasa daerah musi rawas
yang memiliki nilai-nilai pendidikan yang bisa diterapkan bagi anak
sekolah dasar. Nilai pendidikan kearifan lokal tersebut yang memiliki
aspek dari nilai pendidikan karakter yang terdiri dari (nilai relegius, jujur,
toleransi, disiplin, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, dan tanggung jawab) yang
akan di rangkum dalam penguraian dari buku tersebut.

a. Bab 1 Sekilas Tentang Musi Rawas
Berdasarkan hasil analisa nilai-nilai pendidikan kearifan lokal pada
buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas Pada bab 1 dengan
judul pembahasan Sekilas Musi Rawas, pada bab ini tidak terdapat
nilai-nilai pendidikan kearifan lokal bahasa daerah Musi Rawas. Hanya
menjelaskan tentang indahnya Musi Rawa, peta wilayah kabupaten

Musi Rawas, dan jumlah penduduk yang ada di kabupaten musi rawas.
b. Bab 2 Bahasa Musi Rawas

Selanjutnya Berdasarkan hasil analisa nilai-nilai pendidikan
kearifan lokal pada buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas

pada bab 2 ini dengan bahasan “Bahasa Musi Rawas” dapat di

paparkan sebagai berikut:

Tabel 4.2



Data nila-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata pelajaran
bahasa daearh Musi Rawas

bokit kapour tanah e

No Kata dan Kalimat Hal Nilai-nilai Aurti kata dan
pendidikan kalimat
kearifan lokal
1. | Sape bae bole | 13 | Gemar membaca | Siapa saja boleh
macenye®® membaca
2. | Bokit kapur tekelek | 13 | Cinta tanah air Bukit kapur
batu tabarumbun warne terlihat batu
e koneng agak cekelat, tabarumbun

warnanya kuning

lumpur loyak. Boket agak kecoklatan,
kapor ade gok desa bukit kapur
karya sakti kecamatan tanahnya loyak.
muara kelingi.®® Bukit kapur ada di

desa karya sakti
kecamatan muara

kelingi.

6 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media
Pratama). hal 13

89 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media
Pratama).13



3. Bokit kapur hetu hala | 13 | Rasaingintahu | Bukit kapur itu
satu destinasi wisata salah satu wisata
yang wajib dikelik.” destinasi  wisata

yang wajib
dilihat.

Nilai-nilai pendidikan kearifan lokal karakter yang ada di buku
mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas, seperti yang sudah
dipaparkan di atas, memiliki nilai pendidikan karakter cinta tanah air,
gemar membaca, dan rasa ingin tahu. Nilai pendidikan karakter yang
pertama adalah nilai pendidikan gemar membaca dimana disana adalah
kalimat yang menunjukkan kata siapa saja boleh membacanya,
mengajarkan dan mengajak siswa agar lebih semangat lagi untuk
membaca. Kalimat yang kedua itu memiliki nilai pendidikan karakter
cinta tanah air yang mana penulis buku tersebut memperkenalkan
keindahan sekaligus memperkenalkan bahasa daerah melalui kegitan
membacanya. Selanjutnya yaitu kalimat yang ke tiga dari bab 2
tersebut menimbulkan rasa ingin tahu, yang mana penulis

menanamkan nilai rasa ingin tahu didalam kalimat tersebut.

70 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media

Pratama).13



c. Bab 3 Kesenian
Selanjutnya hasil analisa nilai-nilai pendidikan kearifan lokal pada
buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas pada bab 3 dengan
pokok pembahasan”Kesenian Daerah Dan Permainan Tradisional” ini
dapat di paparkan sebagai berikut:
Tabel 4.3
Data nila-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata pelajaran
bahasa daearh Musi Rawas
No Kata dan Kalimat Hal | Nilai-nilai | Arti kata dan kalimat
pendidikan
kearifan lokal
1. | Silampari™ 19 | Cinta tanah | Peri yang menghilang
air
2. | Bumi silampari lan |19 | Cinta damai, | Bumi yang damai
sarasan sakentenan’? dan toleransi | saling kerja sama,
toleransi, dan bahu
membahu.
3. | Tariturak 3 21 | Semangat Bambu (senjata)

1 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media
Pratama).19
2 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media
Pratama).19
3 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media
Pratama). 21



kebangsaan

Eing taeng dedek 23 | jujur Permainan tidak
boleh disentuh ketika

duduk.

Dari yang sudah di paparkan di atas nilai-nilai pendidikan yang ada
pada bab tersebut adalah nilai pendidikan karakter cinta tanah air, cinta
damai, toleransi, semangat kebangsaan, toleransi, dan jujur. Pada
kalimat pertama yaitu mengandung nilai cinta tanah air, karena pada
kalimat tersebut penulis menjelaskan arti silampari yang mana
memiliki arti peri yang menghilang maksudnya adalah sebuah tarian
legenda dari sebuah cerita dayang torek, dan cerita bujang penulup,
yang digunakan dalam penyambutan tamu agung. Dari kata tersebut
penulis ingin tetap melestarikan budaya adat dan menumbuhkan rasa
cinta tanah air dari kalimat tersebut. Kemudian kalimat yang kedua itu
memiliki nilai pendidikan karakter cinta damai yang mana kalimat
tersebut menjelaskan dan toleransi didalamnya. Selanjutnya yaitu yang
ke tiga kalimat tersebut menumbuhkan rasa semangat kebangsaan,
yang mana kalimat tersebut adalah tari turak yang berarti bambu(
senjata) yang mana merupakan sebuah senjata dan tarian yang
digunakan untuk mengalahkan tentara belanda untuk mempertahankan

kemerdekaannya. Kalimat yang selanjutnya adalah sebuah permainan



tradisional menumbuhkan rasa jujur, yang mana untuk menumbuhkan
pada peserta didik agar tetap prilaku jujur.
Bab 4 Nikmatnya Kuliner

Selanjutnya hasil analisa nilai-nilai pendidikan kearifan lokal pada
buku muatan lokal bahasa daerah Musi Rawas pada bab 4 ini dengan
pokok pembahasan “nikmatnya kuliner daerah” dapat di paparkan
sebagai berikut:

Tabel 4.4
Data nila-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata pelajaran
bahasa daearh Musi Rawas

No Kata dan Kalimat Hal Nilai-nilai Arti kata dan kalimat
pendidikan
kearifan lokal
1 pindang adelah laok | 30, | Cinta tanah | ePindang adalah

bae yang bekoah yang | 32, | air makanan berkuah
biase e bewarne | dan yang umumnya
keabangan dan | 33 berwarna
keitaman. Tapi ade kemerahan dan
jugeq yang bewarne kehitaman.
koneng  kecoklatan. Namun, ada juga

Aseq segar nian yang berwarna




dengan tampilan kuning
menggoda.’™ kecokelatan.
_ o Rasanya sangat
e Roti kemang memiliki
] segar dan tampilan
aseq manes, roti
menggoda.

kemang  merupakan
roti yang di dalam e e Roti kemang
beisi peghutan nio memiliki cita rasa
nggan gule abang. manis, roti kemang
Undak-undak  yang merupakan roti
diguneke ontok mbuat yang didalamnya
roti kemang jauh berisi parutan
beda nggan roti biase kelapa dan gula
e. Selaen dimakan merah. Bahan-
longsong, masyarakat bahan yang
disikak juge agam digunakan  untuk
nian  makan  roti membuat roti
kemang nggan bobo kemang tak jauh
dian. ® berbeda  dengan

_ _ roti yang biasa kita
eBobo dian  dari

74 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media
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dageng dian, santan
nio, daon pandan,
dan gule paser.
Campor gale e bahan
dem tu dikacau hapai

kental.”®

eDinameke ikan sepit
karne ikan kak diolah
nggan care dijepet
nggan bolo dem tu

ditunu dipocok api

tungku sampai
matang.’’

e Pekasam atau
bekasam adalah

istilah melayu ontok
bea hasil pemeraman,

lebeh tepat’e produk

jumpai. Selain
dimakan langsung,
masyarakat

setempat juga
sangat menyukai
mengonsumsi  roti
kemang bersama

bubur durian.

e Bubur durian
terbuat dari daging
durian, santan,
daun pandan, dan
gula pasir campur
semua bahan
tersebut lalu di
aduk hingga
teksturnya

mengental.

76 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
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ikan yang di eDinamakan ikan
peraman.’® sepit karena
ikannya diolah
dengan cara dijepit

menggunakan
bambu, lalu
dibakar diatas
perapian  hingga

matang.

e Pakasam atau
bekasam  adalah
istilah melayu
untuk makanan
hasil  fermentasi,
lebih tepatnya
produk ikan yang

difermentasi.
2. | Bahan dasar pindang |31 | Rasa ingin | Bahan dasar pindang
ikan adelah ikan, tahu adalah ikan, daging
dageng, atau tulang sapi. atau tulang sapi.

78 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno,
Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media
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Ikan yang dipindang Ikan yang dipindang,

biase e ikan gabos, patin, antara  lain  ikan

nila, toman, dan yang gabus, patin, nila,

lain.™ toman, dan yang
lain.

Berikutnya itu pada bab 4 ini hanya memiliki nilai dua nilai
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dari kalimat-kalimat
memiliki nilai pendidikan karakter cinta tanah air, dengan kalimat
yang memperkenalkan keindahan dan kekhasan yang ada di kabupaten
Musi Rawas melalui buku tersebut memperkenalkan makanan khas
dan mengajarkan bahasa daerah tersebut. Selanjutnya yaitu memiliki
nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu yang mana disana
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik untuk mencari tahu apa
saya bahan dasar dalam pembuatan sebuah pembuatan makanannya.
Bab 5 Wisata Alam Yang Mempesona

Selanjutnya dari hasil analisa nilai-nilai pendidikan kearifan lokal
pada buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas pada bab 5 ini
dengan pokok bahasan “wisata alam yang mempesona” dapat di

paparkan sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Data nila-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata pelajaran
bahasa daearh Musi Rawas

No Kata dan Kalimat Hal Nilai-nilai Arti kata dan
pendidikan kalimat

kearifan lokal

1. | e« Ayo tejun tujuh telun | 39, | Cintatanahair |e Air  terjun

tige badek & 41, tiga beradik
dan
e Ayo tejun sri e Air terjun sri
pengantin, terletak di * pengantin,
desa sri pengantin terletak i
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kecamatan BKL Ulu desa sri
Terawas.® pengantin

_ kecamatan
Ayo tejun

BKL Ulu
tengkoyong,
. terawas.

meskipun ade
dikawasan utan, pi Air terjun
ases ke ayo tejun tengkoyong,

tengkoyong ini cukup

meskpun ada

mudah.® dikawasan
) hutan,  tapi

Bukit kurungan yang

akses ke air
buka hingga malam

terjun
ahai, dilengkapi

tengkoyong
dengan taman lampu

ini cukup
dan aneka menu

mudah.
makanan yang ada
tentu membuat Bukit
pengunjung kurungan
dimanjakan  dengan yang  buka
nuansa bersantai hingga
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dengan

alami.®®

konsep

malam hari,
dilengkapi
dengan
tanaman
lampu  dan
aneka menu
makanan
yang ada
tentu
membuat
pengunjung
dimanjakan
dengan
nuansa
bersantai
dengan

konsep alami.

Kutipan kalimat diatas, memiliki nilai pendidikan kearifan lokal
karakter cinta tanah air, yang mana nilai pendidikan karakter cinta

tanah air di perkenalkan dan pada kutipan kalimat-kalimat di atas
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penulis menulikan tentang wisata yang aad di kabupaten Musi Rawas.

Sehingga melalui buku pelajaran tersebut tetap mempertahankan

budaya dan pesona alam yang dapat diwariskan serta diwariskan dan

menjanganya.
2. Relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak sekolah dasar

Karakter merupakan sebuah perilaku, sifat, dan watak cerminan dari
dalam diri setiap individu termasuk peserta didik. Pendidikan karakter
sudah menjadikan sebuah pijakan dalam kehidupan setiap bangsa.
pendidikan karakter yang berbasis nilai keaifan lokal seperti yang
dicantumkan dalam buku pelajaran bahasa daerah Musi Rawas. secara
Penanaman nilai pendidikan kearifan lokal di sekolah dasar bernilai wajib
karena tujuan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal disekolah
menjadi suatu keharusan karena tujuan pendidikan di sekolah tidak hanya
untuk mencerdaskan anak saja tetapi juga untuk memperkenalkan nilai
karakter dalam budaya yang ada di tanah Musi Rawas. Relevansi Nilai —
nilai pendidikan kearifan lokal pada buku pelajaran bahasa daerah Musi
Rawas dengan pendidikan karakter bagi sekolah dasar. Adapun masing-
masing penjelasannya dari beberapa bab tersebut sebagai berikut:

Pada bab 1 dengan pokok pembahasan “Sekilas Tentang Kabupaten
Musi Rawas” bahwa penulis melihat tidak terdapat relevansi nilai-nilai
pendidikan kearifan lokal pada buku pelajaran bahasa daerah Musi Rawas
dengan pendidikan karakter bagi anak sekolah dasar. Karena di dalam bab

1 tersebut hanya membahas pengetahuan apa saja sekilas tentang



Kabupaten Musi Rawas. Didalam bab 1 tersebut hanya membahas tentang
wilayah-wilayah yang ada di kabupaten Musi Rawas.

Selanjutnya, Pada bab 2 dengan pokok pembahasan “Bahasa Musi
Rawas” bahwa penulis menemukan muatan yang ada relevansinya dengan
nilai pendidikan kearifan lokal pada buku pelajaran bahasa daerah Musi
Rawas dengan pendidikan karakter bagi sekolah dasar memiliki hubungan
untuk membangun pendidikan karakter, adapun relevansi bagi anak
sekolah dasar di temukan muatan pendidikan karakter cinta tanah air, rasa
ingin tahu, dan gemar membaca. Dengan memunculkan pendidikan
karakter tersebut pada sekolah dasar, dalam bab 2 ini dapat membentuk
peserta didik untuk lebih memahami pendidikan karakter yang sudah ada
dalam buku tersebut.

Kemudian pada bab 3 ini dengan pokok bahasan “kesenian daerah dan
permainan tradisional” penulis menemukan relevansinya dengan
pendidikan karakter bagi anak sekolah dasar, pendidikan karakter yang
menunjukkan bab tersebut mengandung pendidikan cinta tanah air,
toleransi, cinta damai, jujur, dan semangat kebangsaan. Relevansinya bagi
anak sekolah dasar yaitu agar dapat mengajarkan pada peserta didik agar
bertindak seperti nilai karakter yang ada pada pelajaran kearifan lokal
yang sudah di jelaskan.

Selanjutnya bab 4 dengan pokok pembahasan ‘“Nikmatnya Kuliner
Daerah” pada bab ini memiliki nilai pendidikan cinta tanah air dan rasa

ingin tahu, relevansinya bagi anak sekolah dasar agar memunculkan nilai



pendidikan cinta tanah air dan rasa ingin tahu dalam mempelajari kearifan
lokal. Relevansi yang terakhir Pada bab 5 ini yang memiliki muatan nilai
pendidikan karakter cinta tanah air yang di tunjukkan pada penulis untuk
terus melestarikan budaya, adat, dan bahasa di mana daerah yang ia
tinggali terkhusus diajarkan bagi anak sekolah dasar.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini, setelah penulis melakukan analisis
pada kutipan, dan relevansi pendidikan karakter pada buku mata pelajaran
bahasa daerah Musi Rawas, kemudian penulis akan membahasnya, pada
kutipan dari berbagai bab, Pada bab 1 dengan judul “Sekilas Tentang Info
Kabupaten Musi Rawas” bahwa tidak terdapat kalimat ataupun kutipan-
kutipan pada bab tersebut tidak memasukkan nilai pendidikan karakter
kearifan lokal bahasa daerah. Tetapi hanya menuangkan bagaimana
tentang keadaan yang ada di Musi Rawas, seperti memperkenalkan
kotanya, dengan menjelaskan letak kota sampai dengan penduduknya di
jelaskan, bahkan jumlah penduduk jiwanya pun di jelaskan dari tahun
2020. Dan tidak terdapat relevansinya bagi anak sekolah dasar.

Selanjutnya pada bab 2 ini membahas dengan pokok pembahasan
“Bahasa Musi Rawas”, yang mana pada kalimat kutipan “Sape bae bole
macenye 84, Bokit kapur tekelek batu tabarumbun warne e koneng agak

cekelat, bokit kapour tanah e lumpur loyak. Boket kapor ade gok desa
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karya sakti kecamatan muara kelingi.®” pada kutipan tersebut membahas
tentang nilai pendidikan kearifan lokal bahasa yang ada di Musi Rawas,
penggunaan dan pelafalan bahasa yang ada dalam buku tersebut. Dan
memiliki hubungan kerelevansiannya dengan nilai pendidikan karakter.
Bab 3 membahas tentang “Kesenian Daerah Dan Permainan Tradisional”
bab ini adalah dimana memiliki banyak muatan nilai pendidikan kearifan
lokal karakter. yang mengajarkan bagaimana kita menghargai orang lain
melalui nilai toleransi, bagaimana cara kita membela tanah air dan
mempertahankannya, dan di ajarkan untuk menjadi individu yang jujur,
dan disiplin.

Kemudian membahas tentang nilai cinta tanah air dan rasa ingin
tahu, dari nilai pendidikan karakter tersebut membahas tentang keindahan
yang ada, perbedaannya pada bab 4 hanya membahas tentang makanan
atau kuliner yang ada di Musi Rawas. Dan pada bab 5 pada pokok bahasan
“wisata alam yang mempesona disana membahas tentang keindahan
wisata yang ada di Musi Rawas. Dan usaha untuk tetap melestarikannya.

Kemudian pembahasan selanjutnya dari analisis nilai-nilai
pendidikan kearifan lokal dengan pendidikan karakter pada buku pelajaran
bahasa daerah Musi Rawas. Sebelumnya pendidikan karakter bagi anak
sekolah dasar memiliki 18 nilai pendidikan karakter yaitu relegius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
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bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab.®

Tetapi pada buku pelajaran bahasa daerah Musi Rawas pada setiap
sub bab nya hanya memiliki nilai pendidikan kearifan lokal karakter jujur,
toleransi, rasa ingin tahu, cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan gemar
membaca. Walaupun demikian sudah cukup untuk di gunakan untuk

melakukan proses belajar mengajar.

8 Ani Nur Aeni,”Pendidikan Karakter Untuk Siswa SD Dalam Perspektif Islam”,
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti ini dapat
disimpulkan, sebagai berikut :

1. Nilai-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata pelajaran bahasa
daerah Musi Rawas, pada bab 1 tidak terdapat adanya nilai pendidikan
kearifan lokal yang mengandung muatan nilai pendidikan karakter, akan
tetapi pada pokok pembahasan yang lain atau pada bab yang lain sudah
memiliki muatan nilai-nilai pendidikan kearaifan lokal bahasa daerah Musi
Rawas. Seperti pada bab 2 yang memiliki nilai pendidikan karakter cinta
tanah air, gemar membaca, dan rasa ingin tahu. Lalu pada bab 3 “kesenian
daerah dan permainan tradisional” yang memiliki nilai pendidikan kearifan
lokal rasa ingin tahu, cinta tanah air, jujur, dan toleransi. Pada bab 4 *
nikmatnya kuliner” memiliki 2 nilai pendidikan karakterrasa ingin tahu
dan cinta damai.dan ada bab 5 “wisata mempesona “ dengan nilai
pendidikan kearifan lokal cinta tanah air.

2. Relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak sekolah dasar yaitu
untuk membentuk karakter siswa tersebut, agar lebih memahami dan tetap
melestarikan karakter budaya dalam kearifan lokal tersebut.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat

disampaikan oleh peneliti sebagai berikut :



1. Dalam buku pelajaran bahasa daerah Musi Rawas hendak harus lebih
melengkapi walaupun tidak harus semua, memasukkan pendidikan
karakter bagi siswa sekolah dasar di beberapa bab.

2. Dan di dalam buku tersebut masih banyak nilai —nilai kearifan lokal yang
tidak terlalu di gunakan seperti jumlah penduduk jiwa, karena penduduk
jiwa akan berupah pada setiap tahunnya. Jika di cantumkan maka akan ada
perubahan di bab tersebut setiap tahunnya megenai jumlah jiwa.

3. Agar tidak melakukan pengulangan kalimat di salah satu bab tersebut.
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